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Abstract: This article explores the effectiveness of implementing differentiated instruction 
approach in improving students' learning outcomes in the subject of Science and Social 
Studies (IPAS). In the context of this research, the differentiated instruction approach is 
implemented with the aim of accommodating the diverse learning needs of each student. 
Using the action research method, data were collected from two cycles of teaching and 
learning to evaluate the impact of this approach on students' learning outcomes. The results 
indicate that the implementation of differentiated instruction leads to a significant 
improvement in students' average scores and the percentage of mastery level achievement. 
These findings highlight the importance of a responsive teaching approach that addresses 
the diversity of students in achieving optimal learning outcomes in the IPAS subject.  
  
Key Words: differentiated instruction; learning outcomes; IPAS; student diversity  
  
Abstrak: Artikel ini mengeksplorasi efektivitas penerapan pendekatan pembelajaran 

berdiferensiasi dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). Dalam konteks penelitian ini, pendekatan 

pembelajaran berdiferensiasi diimplementasikan dengan tujuan untuk mengakomodasi 

kebutuhan belajar yang beragam dari setiap peserta didik. Dengan menggunakan metode 

penelitian tindakan kelas, data diambil dari dua siklus pembelajaran untuk mengevaluasi 

dampak dari pendekatan ini terhadap pencapaian hasil belajar siswa. Hasil menunjukkan 

bahwa penerapan pembelajaran berdiferensiasi menghasilkan peningkatan yang signifikan 

dalam rata-rata nilai siswa serta persentase pencapaian tingkat ketuntasan. Temuan ini 

menyoroti pentingnya pendekatan pembelajaran yang responsif terhadap keberagaman 

peserta didik dalam mencapai hasil belajar yang optimal pada mata pelajaran IPAS.   
  
Kata kunci: pembelajaran berdiferensiasi; hasil belajar; IPAS; keberagaman siswa  

  

Pendahuluan  

Setiap individu di kelas memiliki keunikannya sendiri. Mereka membawa ke kelasnya 

bakat yang berbeda-beda, minat yang beragam, cara belajar yang unik, dan tingkat 

pemahaman yang beraneka ragam (Sipahutar, 2023). Hal ini menjadikan pengalaman belajar 

di kelas menjadi sangat beragam, dengan beberapa siswa mungkin menunjukkan kemampuan 

untuk menyerap materi dengan cepat, sementara yang lain mungkin membutuhkan lebih 

banyak waktu dan dukungan untuk mencapai pemahaman yang sama (Hariyati et al., 2021). 

Sebagai pendidik, penting untuk mengakui dan menghormati keberagaman ini, serta 

memberikan pendekatan pembelajaran yang mendukung semua siswa untuk mencapai 

potensi maksimal mereka.  
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 Penulis menerapkan strategi pembelajaran yang menghadirkan pengalaman yang 

menyenangkan dengan memanfaatkan media-media menarik seperti slide PowerPoint dan 

video. Meskipun demikian, hasil belajar peserta didik masih menunjukkan tingkat pencapaian 

yang rendah. Hal ini mengingatkan pada pendapat Suryosubroto (2009:1) bahwa hasil belajar 

merupakan indikator nilai yang digunakan untuk mengukur sejauh mana peserta didik 

mencapai tingkat keberhasilan dalam proses pembelajaran. Standar atau ukuran yang 

digunakan sebagai acuan dalam menilai hasil belajar ini sering kali terbagi dalam kategori 

tuntas dan belum tuntas, di mana pencapaian dikatakan tuntas jika nilai yang diperoleh dalam 

tes evaluasi mencapai atau melampaui KKM yang telah ditetapkan (Sutrisno, 2023).   

Dalam mempertimbangkan faktor-faktor yang memengaruhi pencapaian belajar 

peserta didik, penting untuk diakui bahwa metode pembelajaran memiliki peran krusial dalam 

menentukan hasil belajar mereka (Khaningrum et al., 2023). Untuk mengatasi tantangan 

tersebut, penulis memilih untuk menerapkan model pembelajaran yang berfokus pada 

diferensiasi. Model ini menekankan pada pendekatan belajar mengajar di mana setiap siswa 

dapat mengeksplorasi materi pelajaran sesuai dengan tingkat kemampuan, minat, dan 

kebutuhan individu mereka, dengan tujuan agar mereka tidak mengalami frustrasi atau rasa 

kegagalan dalam proses belajar mereka (Breaux & Magee, 2010; Fox & Hoffman, 2011; 

Tomlinson, 2017). Pembelajaran diferensiasi memberikan fleksibilitas yang diperlukan untuk 

mengakomodasi kebutuhan unik dari setiap siswa, dengan memperhatikan kesiapan belajar 

mereka, minat, dan gaya belajar yang beragam (Nuriyani et al., 2023). Dari konteks tersebut, 

permasalahan penelitian yang diangkat adalah: "Bagaimana penerapan pembelajaran 

berdiferensiasi dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran IPAS?”  

  

Metode  

Subjek dari penelitian tindakan kelas ini adalah murid yang berada di kelas VB di SDN 

Kebonsari 3, pada semester kedua Tahun Ajaran 2023/2024, dengan jumlah peserta sebanyak 

28 siswa, terdiri dari 16 siswa perempuan dan 12 siswa laki-laki. Penelitian tindakan kelas ini 

terdiri dari dua siklus, yaitu siklus I dan siklus II, yang dilaksanakan dalam dua pertemuan. 

Fokus penelitian ini adalah mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) untuk 

kelas 5. PTK ini dimulai dengan empat tahapan utama yang meliputi perencanaan, eksekusi, 

pengamatan, dan refleksi. Berikut adalah diagram yang menunjukkan empat langkah dalam 

proses PTK ini:  
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Gambar 1. Alur pelaksanaan PTK Model Kemmis dan Taggart (Trianto, 2011) 

Rancangan Penelitian Tindakan Kelas yang akan dilaksanakan sebagai berikut:  

a. Perencanaan   

Tahap perencanaan berfokus untuk mengidentifikasi, merumuskan, dan merencanakan 

solusi untuk masalah yang ada. Proses identifikasi masalah melibatkan pengamatan dan 

analisis mendalam terhadap situasi pembelajaran di kelas. Setelah itu, masalah tersebut 

dirumuskan dengan jelas dan dibuat rencana tindakan yang spesifik untuk mengatasinya 

(Septyana et al., 2023).  

b. Pelaksanaan   

Tahap pelaksanaan melibatkan implementasi rencana yang telah disusun sebelumnya. 

Ini melibatkan penerapan tindakan yang telah direncanakan secara langsung di lingkungan 

kelas. Langkah-langkah yang telah ditetapkan dijalankan dengan cermat dan terukur, 

dengan tujuan mencapai perbaikan yang diinginkan (Suwartiningsih, 2021).   

c. Pengamatan   

Tahap pengamatan bertujuan untuk mengumpulkan data yang diperlukan untuk 

mengevaluasi efektivitas tindakan yang telah dilakukan (Yunita et al., 2023). Data ini bisa 

berupa hasil tes, catatan observasi, feedback dari siswa, atau data lainnya yang relevan 

dengan masalah yang diidentifikasi. Pengamatan dilakukan secara sistematis untuk 

memahami sejauh mana tindakan yang telah dilakukan berhasil mencapai tujuan yang 

ditetapkan (Naldi et al., 2023).   

d. Refleksi   

Refleksi merupakan momen penting untuk mengevaluasi proses dan hasil dari tindakan 

yang telah dilakukan (Rosyidatul Kholidah & Anwar Badruttamam, 2023). Melalui refleksi 

ini, dilakukan analisis mendalam terhadap keberhasilan dan kegagalan dari tindakan yang 

telah dijalankan. Hal ini membantu dalam mengidentifikasi kelebihan dan kelemahan dari 

pendekatan yang digunakan, serta memberikan arahan untuk perbaikan di masa depan. 

Dengan demikian, refleksi menjadi landasan untuk merancang tindakan yang lebih efektif 

dan sesuai dengan kebutuhan siswa dan kondisi pembelajaran di kelas. Dalam hal ini, 

penelitian seolah memantulkan pengalamannya ke cermin, sehingga tampak jelas 

penglihatannya, baik kelemahan dan kekurangannya (Suyadi, 2015:50-64).   
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Menurut Arikunto (2009), tahap refleksi ini paling tepat dilakukan setelah guru pelaksana 

menyelesaikan implementasi tindakan, dan mengharapkan kolaborasi dengan peneliti untuk 

membahas pelaksanaan rencana tindakan, mencatat data dari observasi dan kegiatan 

pembelajaran, mengevaluasi hasil observasi, serta menganalisis pencapaian pembelajaran. 

Selain itu, tahap ini juga digunakan untuk mengidentifikasi dan memperbaiki kekurangan yang 

muncul pada siklus pertama, guna mempersiapkan perbaikan yang lebih efektif pada siklus 

berikutnya.  

Teknik Pengumpulan Data   

a. Observasi   

Menurut Margono, observasi memiliki karakteristik yang khas jika dibandingkan dengan 

metode wawancara. Observasi merupakan proses pengamatan dan pencatatan secara 

terstruktur terhadap fenomena yang terlihat pada objek penelitian. Dalam konteks 

penelitian ini, observasi dilakukan dengan mengamati secara langsung aktivitas siswa 

selama proses pembelajaran.  

b. Tes Hasil Belajar   

Menurut Sipahutar (2023), tes hasil belajar adalah alat evaluasi yang mengukur pencapaian 

individu dalam suatu bidang sebagai hasil dari proses belajar, yang sengaja dilakukan untuk 

mengukur pemahaman, pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai. Tes ini digunakan 

untuk menilai pencapaian belajar IPA siswa kelas VB dengan standar ketuntasan minimal 

(KKM) sebesar 75. Tes evaluasi yang dilaksanakan oleh peneliti bertujuan untuk mengukur 

pemahaman siswa terhadap materi IPA.  

c. Dokumentasi   

Dalam konteks penelitian, dokumentasi merupakan metode pengumpulan data yang 

melibatkan pencatatan masalah yang teridentifikasi selama proses penelitian (Khaningrum 

et al., 2023). Melalui pencatatan ini, peneliti dapat merekam secara sistematis setiap 

permasalahan yang muncul selama penelitian berlangsung. Dokumentasi menjadi penting 

karena memungkinkan peneliti untuk merekam informasi secara rinci dan akurat, sehingga 

memfasilitasi analisis lebih lanjut terhadap data yang terkumpul (Saparwadi et al., 2023).   

  

Analisis Data   

Pendekatan analisis data yang diterapkan dalam penelitian ini adalah melalui data 

kuantitatif yang berasal dari hasil tes belajar. Proses analisis data dilakukan dengan 

menerapkan metode statistik sederhana guna menafsirkan hasil belajar siswa berdasarkan 

nilai rata-rata yang terkumpul dengan rumus:   
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Keterangan:   

X = Rata-rata nilai   

∑ x = Jumlah semua nilai   

n = Jumlah Data  

  

Hasil dan Pembahasan 

Setelah dilakukan pembelajaran pada siklus I, berikut adalah hasil belajar siswa pada siklus I 

dengan tanpa penerapan pembelajaran berdiferensiasi.  

Tabel 2. Data Perolehan Hasil Belajar Siswa Siklus I  

No  Aspek  Deskripsi  

1  Jumlah Siswa yang mengikuti Tes  28  

2  Jumlah Siswa yang Tuntas  12  

3  Jumlah Siswa yang tidak Tuntas  16  

4  Jumlah Nilai  1870  

5  Nilai Tertinggi  85  

6  Nilai Terendah  40  

7  Rata-Rata  66,78  

Data hasil belajar siswa siklus I dapat digambarkan dalam grafik sebagai berikut:  

  

 

Gambar 3. Diagram Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Siklus I  

Grafik tersebut menggambarkan bahwa 42% dari total siswa, yaitu 12 siswa, telah 

mencapai tingkat ketuntasan, sementara 58% siswa, sebanyak 16 siswa, belum mencapai 

tingkat tersebut. Setelah penerapan pembelajaran berdiferensiasi pada siklus kedua, hasil 

belajar siswa telah berubah.   

 

  

Hasil Belajar Siswa Siklus I 

Jumlah Siswa yang Tuntas Jumlah Siswa yang tidak Tuntas 
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Tabel 3. Data Perolehan Hasil Belajar Siswa Siklus II  

No  Aspek  Deskripsi  

1  Jumlah Siswa yang mengikuti Tes  28  

2  Jumlah Siswa yang Tuntas  26  

3  Jumlah Siswa yang tidak Tuntas  2  

4  Jumlah Nilai  2270  

5  Nilai Tertinggi  95  

6  Nilai Terendah  65  

7  Rata-Rata  81,07  

Terdapat 28 siswa yang mengikuti tes, di mana 26 siswa telah mencapai tingkat ketuntasan 

dan 2 siswa belum mencapainya. Total nilai yang terkumpul adalah 2270, dengan nilai 

tertinggi mencapai 95 dan nilai terendah mencapai 65. Secara rata-rata, nilai yang dicapai 

oleh siswa adalah 81,07. Tabel ini menegaskan bahwa nilai tertinggi yang diperoleh siswa 

adalah 95, sedangkan nilai terendah adalah 65. Rata-rata nilai yang dicapai siswa adalah 

81,07. Data hasil belajar tersebut dapat digambarkan dalam diagram seperti di bawah ini:  

 

Gambar 4. Diagram Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Siklus II  

Gambar 4 mengilustrasikan hasil ketuntasan belajar siswa pada Siklus II, di mana terlihat 

bahwa 26 siswa telah mencapai tingkat ketuntasan, mewakili 92% dari total siswa. 

Sementara itu, terdapat 2 siswa yang belum mencapai tingkat ketuntasan, yang 

menyumbang 8% dari total siswa.  

  

Pembahasan Hasil Penelitian   

Dari data yang telah dipaparkan di atas, terlihat bahwa penerapan pembelajaran 

berdiferensiasi mampu memberikan dampak positif terhadap hasil belajar siswa. Hal ini 

tercermin dari peningkatan signifikan pada nilai rata-rata setiap siklusnya. Pada awalnya, nilai 

  

Hasil Belajar Siswa Siklus II 

Jumlah Siswa yang Tuntas Jumlah Siswa yang tidak Tuntas 
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rata-rata siswa pada siklus pertama mencapai 66,78, namun setelah menerapkan 

pembelajaran berdiferensiasi pada siklus kedua, nilai rata-rata tersebut meningkat secara 

signifikan menjadi 81,2. Dengan demikian, dari hasil penelitian dan observasi yang dilakukan, 

terbukti bahwa terdapat peningkatan yang berarti dalam hasil belajar siswa dari siklus 

pertama ke siklus kedua.  

Peningkatan yang terjadi dalam hasil pembelajaran pada siklus kedua juga 

menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran berdiferensiasi pada mata pelajaran IPA telah 

berhasil mencapai tujuan yang diinginkan. Lebih jauh lagi, hasil yang lebih baik pada siklus 

kedua menunjukkan bahwa pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran telah lebih baik 

terpenuhi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pendekatan pembelajaran yang 

memperhatikan keberagaman individu dalam kelas mampu memberikan kontribusi yang 

positif terhadap pencapaian hasil belajar siswa. Hal ini menegaskan bahwa strategi 

pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan siswa mampu meningkatkan 

efektivitas pembelajaran dan menciptakan lingkungan belajar yang inklusif serta responsif 

terhadap keberagaman individu..  

  

Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

penggunaan pendekatan pembelajaran berdiferensiasi memberikan kontribusi yang 

signifikan terhadap peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA di kelas Vb SDN 

Kebonsari 3, semester genap Tahun Pelajaran 2023/2024. Penelitian ini melibatkan 28 siswa 

dengan KKM yang ditetapkan sekolah sebesar 75. Pada awalnya, data dari siklus I 

menunjukkan bahwa 42% dari total siswa telah mencapai tingkat ketuntasan, sementara 58% 

siswa lainnya masih belum mencapainya, dengan nilai rata-rata sebesar 66,78. Namun, 

melalui penerapan pembelajaran berdiferensiasi pada siklus II, terjadi peningkatan yang 

signifikan. Pada siklus ini, 92% siswa telah mencapai atau melampaui KKM, sementara hanya 

8% siswa yang belum mencapainya, dengan nilai rata-rata mencapai 81,07. Dari hasil 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa pendekatan pembelajaran berdiferensiasi efektif dalam 

meningkatkan pencapaian hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA di kelas Vb SDN 

Kebonsari 3. Penerapan strategi ini memungkinkan pengakomodasian kebutuhan individual 

siswa, sehingga meningkatkan pemahaman dan prestasi belajar mereka secara keseluruhan. 

Kesimpulan ini menegaskan pentingnya pendekatan pembelajaran yang responsif terhadap 

keberagaman siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran yang ditetapkan.  
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